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ABSTRACT 
77te effect of Annona muricata leatles e.rtract ott tlte estrous c ~ c l e  was shtdied. Four treattnents 
of this &tract were caned our witlt 0%, 5%, 10% and 15% cortcertrra fions resyective[v. Lhginal anears 
were used to  detenuine tlte estrous cycle bv nticroscopic e~arltir~atiort of tlte epitltel cells. 
l i ie  result showed tlrat 10% dosages of A. muricata lcaf cvtract is tlte 17tost effecti~~e it1 sltortitrg 
tlte estrons cycle of ntice, rtat?te(v 3.75 days, wltereas tlte other dosages sltowed r7tltclr lortger estrous 
cycles of r7tore tltan 4 days. 
PENDAHULUAN 
Pohon sirsak (Attnotla nluricata L.)  
cukup dikenal terutama buahnya dapat dibuat 
berbagai makanan maupun minuman. Jenis ini 
termasuk dalam suku Annonaceae yang 
merupakan suku terbesar, terdiri atas sekitar 
120 marga dan 2000 jenis baik berupa pohon 
p e r d u  maupun  merambat ' .  Jenis- jenis  
Annonaceae ini tumbuh terbesar di daerah 
tropik dan subtropik, umumnya mempunyai 
habitat dataran rendah. Beberapa jenis dari 
suku ini selain mempunyai nilai ekonomis juga 
berkhasiat sebagai tanaman obatl. Bagian 
tanaman yang umum dimanfaat- kan sebagai 
sumber obat-obatan secara langsung maupun 
sebagai ramuan adalah bunga, buah, biji, kulit 
batang dan akar2. Pohon sirsak selama ini dapat 
dimanfaatkan sebagai obat anti  kejang, 
khususnya berupa rebusan daun3.', sedangkan 
khasiat lainnya belum banyak diketahui. 
Kandungan kimia dari beberapa bagian 
pohon sirsak sudah banyak diketahui seperti 
buah dan bijinya mengandung asam lemak, 
asam amino dan protein lainnya. Selain itu daun 
dan batangnya juga mengandung senyawa 
steroid seperti fitostero14. Dari ekstrak daun dan 
batang, diantaranya dapat diisolasi senyawa 
1.5 steroid lainnya yaitu sitosterol . 
Dikctahui bahwa senyawa sitosterol 
merupakan bahan pcrantara  pembuatan 
ohat-obat steroid khususnya obat kontrasepsi 
melalui proses bioteknologi yang lebih dikenal 
dengan cara biokonversi oleh mikroorganisme 
tertentu6. Dengan adanya senyawa steroid 
tersebut pada ekstrak daun sirsak maka untuk 
mengetahui khasiat lain dari jenis ini telah 
dipelajari pengaruhnya terhadap siklus birahi 
mencit. 
Proses Ekstraksi 
Daun sirsak segar dipotong-potong 
kemudian dicuci densan air dimasukkan ke 
- -- 
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dalam labu Erlenmeyer proses ekstraksi 
dilakukan menggunakan pelarut etanol dengan 
cara  maserasi .  Hasi l  ckstrak kemudian 
dipekatkan dengan menggunakan rotatori 
evaporator, ditimbang bobotnya, kadar ekstrak 
yang diperoleh yaitu 5,6%. 
Percobaan 
Guna mengetahui pcngaruh ekstrak 
daun A. nluricata terhadap sihlus reproduksi, 
dilakukan percobaan terhadap 28 ekor mencit 
pu t ih  d a r a ,  umur  a n t a r a  6 - 8  minggu.  
Penggunaan ekstrak A .  nlzrricara d a l a m  
percobaan  d icampur  aquades t ,  dengan  
konsen t ras i  0 % ,  5 % ,  10% d a n  I S % ,  
masing-masing spbagai TO, TI, T2 dan T3. Dosis 
ekstrak dalam percobaan qaitu 0.2 ml per ekor 
per hari. Pemberian ekstrak dilakukan dengan 
menggunakan spuit 1 ml melalui mulut dan 
diberikan selama 6 hari secara berturut-turut 
setiap pagi pukul 08.00 wib. Pensamatan siklus 
birahi dilakukan dengan metoda oles vagina 
(vaginal smear) setiap papi antara pukul 08.00 
- 09.00 wib Oles vagina dilakukan selama 18 
hari sebelum pemberian ekstrak dan 18 hari 
setelah pemberian ekstrak. Hasil oles vagina 
diwarnai dengan larutan Giemsa, kemudian 
diperiksa dibawah mikroskop. Siklus birahi 
diklasfikasikan menurut NOBUNAGA, dkk 
dan H A F E Z  berdasarkan kedudukan dan 
struktur sel-sel epi te l  proestrus,  estrus,  
metestrus dan d i e s t r ~ s ~ . ~ .  Selama percobaan 
mencit diberi makan dan minum secara ad 
libitum. 
Percobaan dilakukan dengan rancangan 
acak lengkap. Data yang terkumpul diolah 
menurut  analisis variasi (ANOVA) d a n  
pengujian dilakukan dengan uji rentang 
Neuman-Keuls untuk mengetahui perbedaan 
9 antar perlakuan . 
HASIL 
Pengamatan siklus birahi berdasarkan 
oles vagina selama 18 hari sebelum dan 18 hari 
sesudah pemberian ekstrak daun A. nzuricata. 
Datanya dapat dilihat seperti pada tabel 1 di 
bawah ini 
Tabel 1. Siklus Berahi Mencit dengan Berbagai Dosis 
Pemberian Ekstrak Daun .hnona muricata 
- 
Lama Siklus Brraht (han) 
* )  Hasil perhitungan ."missing data". 
PEM RAHASAN 
SiMus Reproduksi 
H A F E Z  mengemukakan  bahwa 
berbagai fenomena yang berhubungan dengan 
siklus reproduksi yaitu pubertas dan masak 
kelamin, musim kawin, siklus birahi, aktivitas 
kelamin post partum dan penuaan. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa kejadian-kejadian tersebut 
sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, 
genetik, fisiologi, hormonal, tingkah laku dan 
faktor psikososiallO. 
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Dalam penelitian ini, siklus reproduksi 
lebih ditekankan pada pengamatan siklus birahi 
yang dipengaruhi oleh lingkungan yang dalam 
ha1 ini diakibatkan oleh pemberian ekstrak daun 
sirsak (A. nluricata). Seperti dikemukakan oleh 
QUISUMBING, ekstrak dari  daun sirsak 
antara lain mengandung senyawa steroid yang 
disebut sitostero15. Dengan demikian efek 
pemberian ekstrak daun sirsak secara tidak 
langsung akan sama pengaruhnya dengan 
kegiatan hormon, karena seperti dilakukan oleh 
MACLEAN hormon pada hewan dibedakan 
menjadi dua tipe yaitu hormon steroid dan 
polipeptidall Hormon steroid ini diketahui 
sebagai hormon kelamin yang berasal dari testis 
dan ovarium, sebagai contoh adalah testosteron 
dan estrogen. HAFEZ mengemukakan bahwa 
periode birahi dicirikan dengan meningkatnya 
sekresi estrogen dari folikel de Graaf sebelum 
terjadi ovulasilO. Akhir dari birahi ditandai 
dengan terjadinya ovulasi dan diteruskan 
dengan pembentukan Corpus Luteum. 
Pada binatang mencit, siklus birahi 
dibedakan menjadi 4 tahap yaitu proestrus, 
estrus, metestrus,  dan diestrus. H A F E Z  
menyebutkan bahwa lama siklus birahi (estrus) 
pada mencit ini berkisar antara 4-5 hari dengan 
lama birahi 10 jam dan o~ulasi  terjadi 3-4 jam 
sesudah kejadian birahi8. 
Pengaruh Pemberian Ekstrak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengaruh pemberian ekstrak daun A. nluricara 
menyebabkan terjadinya siklus birahi yang 
bervariasi atau terjadi fluktuasi lama siklus 
birahi secara individu, baik pada TI,  T2, dan 
T3. Keadaan ini menggambarkan bahwa 
rata-rata lama siklus birahi pada T1 antara 3,30 
- 7 hari, pada T2 antara 2,5 - 5,3 hari dan pada 
T3 antara 3 - 6,5 hari (lihat Tabel 1). Bebeda 
dengan TO tanpa pemberian ekstrak daun A. 
muricata lama siklus birahinya antara 4-5 hari. 
Hasil perhitungan Tabel 1, terlihat bahwa 
secara rata-rata terjadi penurunan lama siklus 
birahi dari perlakuan kontrol (TO), satu (TI) 
dan dua (T2), yaitu secara berturut-turut 4,41; 
4,36 dan 3 , 7  hari. Sedangkan perlakuan T3, 
lama siklus birahinya 4,47 hari lebih lama jika 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (TO) 
sebesar 4,41 hari. HAFEZ yang telah mengacu 
beberapa pustaha menyimpulkan bahawa lama 
siklus birahi mencit yaitu antara 4 sampai 5 hari 
meliputi fasc p~oestrus, estrus, metestrus dan 
diestrus8. Dengan demikian jika dibandingkan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan, maka 
efek dari pen~berian ekstrak daun A. muricata 
tidak terlalu berpengaruh terhadap T 1  dan T3  
pada periode siklus birahinya. Sedangkan yang 
tampak efektif dari pemberian ekstrak daun A. 
~?turicata dalah T2 dengan tingkat pemberian 
10% dan memperpendek terhadap lama siklus 
birahi yaitu 3,75 hari. Dalam penelitian ini 
tingkat dosis 5 % mungkin nerupakan dosis 
rendah atau tidah mampu memperpendek lama 
siklus birahi. Penurunan lama siklus birahi ini 
tidak diikuti oleh T3 yaitu mencit yang diberi 
ekstrah daun A. r~t~~r7cata sebesar 15 %. Belum 
d i k e t a h u i  s e c a r a  p a s t i  p e n y e b a b  
ketidakefektifan pengaruh pemberian dosis 
yang lebih tinggi yaitu 15 5%. Pemberian yang 
terlalu tinggi dosisnya kemungkinan berakibat 
cekaman (stress) bagi mencit. Selain itu juga 
seperti dikatakan oleh HAFEZ terdapat dosis 
ambang pada pemberian hormon ini, yang 
dengan kelebihan atau kuran dari dosis tidak 
akan memberikan pengaruhkO. Kemungkinan 
lain juga dapat  disebabkan seper t i  yang 
dikemukakan oleh FINCH,  dkk bahwa 
abnormalitas atau perubahan siklus birahi pada 
menc i t  d a p a t  d i s e b a b k a n  o leh  adanya  
perubahan fungsi ocarium, terutama dalam 
sekresi estradioll'. P a d a  pene l i t i an  ini 
perubahan siklus birahi terjadi pada pemberian 
dosis 15 5. Menurut HAFEZ panjang siklus 
birahi dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam 
maupun dari luar tubuhlO. Meskipun demikian 
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lama siklus birahi yang ditunjukkan oleh mencit 
pada perlakuan tiga (15%) masih dalam 
keadaan normal yaitu antara 4 - 5 hari8. Selain 
itu, kcmungkinan pengamatan pengaruh 
ekstrak daun sirsak ini kurang lama, seperti 
dikernukakan oleh PER SVENDSEN bahwa 
pengaruh kerja hormon dkan lebih lama 
dibandingkan dengan pengaruh kerja syaraf13. 
Pengujian secara statislik dengan analisis 
variasi  ANO OVA)^, menunjukkan tidak terdapat 
pengaruh yang nyata (P.01) antara rnencit Iang 
t idak d i p e r l a k u k a n  (0 5k) d a n  yang 
diperlakukan dengan dosis 5 5, 10 '2 dan 15 
5%. Untuk  mengetahui  pe rbedaan  an ta r  
pe r lakuan  te lah  d iadakan  uji r c n t a n g  
~ e u m a n - ~ e u l s ~ .  Has i l  pc rh i tungan  
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
(P,01) yang cukup berarti diantara perlakuan. 
Perlakuan yang telah diuji yaitu antara T 3  
dengan T3; T3 dcngan TI; T3 dengan TO; TO 
dengan TZ; TO dengan T1 dan T1 dengan T2. 
Mas ing-mas ing  p e r l a k u a n  yang diuj i  
rnenunjukkan nilai yang lebih kecil dar i  
masing-masing nilai RSTnya (rentang signifikan 
tcrkecil). 
Ekstrak daun A .  tlzziricata mempunyai 
pengaruh mernpcrpendek siklus birahi mencit 
sebesar 0.25 - 1,25 hari pada dosis pernberian 
10 (7. Sedangkan tingkat pemberian 5 CI dan 
15 (3, tidak mernberikan pengaruh pada lama 
siklus birahi mencit. Narnun dcmikian pengujian 
secara statistik, perubahan siklus birahi ini tidak 
tampak. 
Terdapat fluktuasi lama siklus birahi 
secara individu, terutama pada mencit yang 
diberi perlakuan ekstrak daun A .  mrmricora. 
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